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MOTTO 
 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar,  

Keberhasilan adalah milik mereka yang senantiasa berusaha” 

(BJ Hbibie) 

“Hidup bukan saling mendahului, Bermimpilah sendiri-sendiri” 

 (Baskara putra) 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, Tetapi Allah berjanji, Bahwa 
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. AL- Insyirah :5-6) 

“Tidak usah menjelaskan dirimu pada siapapun, Karna orang yang 
mencintaimu tidak memerlukannya dan orang yang membencimu tidak 

akan peduli” 

(Ali bin abi thalib) 
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PERSEMBAHAN 

Se$gala pe$rjuangan saya hingga titik ini, saya pe$rse$mbahkan te$runtuk orang-orang 

he$bat yang se$lalu me$njadi pe$nye$mangat, me$njadi alasan saya kuat se$hingga bisa 

me$nye$le$saikan karya tulis ilmiah ini: 

1.  Ale$n pare$di, se$se$orang yang saya biasa se$but ayah cinta pe$rtama saya  dan 

be$rhasil me$mbuat saya bangkit dari kata me$nye$rah. Alhamdulillah kini saya 

bisa be$rada ditahap ini, me$nye$le$saikan karya tulis ilmiah de$ngan se$mangat 

be$rkat orang tua yang sangat he$bat se$lalu me$ndukung apapun yang saya 

lakukan, dimana saya sangat bangga me$mpunyai orang tua se$pe$rti ayah saya, 

se$lalu be$rjuang untuk ke$hidupan saya dan se$lalu me$nyayangi saya yang sangat 

luar biasa dike$hidupan yang hanya se$kali ini. 

2.  Tanti yose$pa, se$se$orang yang biasa saya se$but ibu, pe$re$mpuan he$bat yang 

se$lalu me$njadi pe$nye$mangat. Saya pe$rse$mbahkan karya tulis se$de$rhana ini 

untuk ibu saya. Te$rimakasih sudah me$lahirkan, me$rawat dan me$mbe$sarkan 

saya de$ngan pe$nuh cinta, saya sangat bangga dilahirkan ole$h pe$re$mpuan 

paling cantik didunia ini, Dan te$rimakasih sudah me$njadi ibu yang sangat amat 

pe$rduli de$ngan ke$hidupan saya, yang tidak me$mbiarkan saya se$ndirian 

me$nghadapi dunia ini. 

3.      Ke$yza dwi putri se$se$orang yang darahnya juga ikut me$ngalir dalam tubuh saya, 

yang biasanya saya se$but adik pe$re$mpuan. Te$rimakasih sudah hadir didunia ini 

dan me$mbe$rikan saya ke$se$mpatan untuk me$njadi se$orang kakak dan 

te$rimakasih sudah me$njadi adik yang se$lalu bisa diandalkan dike$hidupan saya, 

dan te$rimakasih untuk ke$ponakan saya Adzra maqil Hafizan te$rimakasih atas 
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ke$lucuan-ke$luacuan yang me$mbuat saya te$rhibur, se$hingga me$mbuat hidup 

saya me$njadi be$rwarna se$tiap hari dan me$mbuat saya se$lalu  se$mangat ingin 

pulang ke$rumah. 

4.    Untuk ke$luarga saya te$rimakasih untuk se$gala dukungan, se$mangat dan motivasi 

se$hingga saya bisa me$le$wati prose$s ini. te$rutama untuk ne$ne$k dan kake$k saya 

yang se$lalu me$njadi orang pe$rtama yang me$ndukung cucunya dan te$rimakasih 

sudah ikut me$rawat saya sampai tumbuh me$njadi pe$re$mpuan de$wasa, 

te$rimakasih atas se$gala hal yang indah dan be$rmakna dike$hidupan saya dan 

te$rimakasih sudah me$njadi orang yang se$lalu me$ngatakan bahwa saya bisa.  

5.    Ibu He$sti Se$tiorini, S.Ak., M.Ak se$laku dose$n pe$mbimbing saya, Te$rimakasih 

atas bimbingan, kritik dan saran, dan se$lalu me$luangkan waktunya di se$la 

ke$sibukan. Me$njadi salah satu dari anak bimbinganmu me$rupakan nikmat yang 

sampai saat ini se$lalu saya syukurkan. Te$rimakasih ibu, se$moga je$rih payahmu 

te$rbayarkan dan se$lalu dilimpahkan ke$se$hatan. 

6.    Te$runtuk orang-orang ini De$onri Fe$rnande$s (Fe$ron), Fuji Le$stari, Ponisa 

Anggraini, Alfina Me$lati, Ne$diya, yaya nur alfaizah dan  Indri Ayuni viana 

orang-orang yang tak kalah pe$nting ke$hadirannya, te$rimakasih sudah me$mbe$ri 

dukungan, se$mangat, te$rimakasih te$lah me$nghibur saya, te$rimaksih se$lalu 

me$luangkan waktu untuk saya dan te$rimakasih te$lah me$njadi pe$nde$ngar se$tia 

dalam me$njalani ke$hidupan. 

7.    Te$rimakasih untuk ke$luarga yang tidak bisa saya se$but namanya orang-orang 

yang tak kalah pe$nting dike$hidupan saya orang yang se$lalu me$luangkan waktu 

untuk me$mbuat saya se$nang, se$mangat, me$mbe$ri motivasi, se$lalu me$lindungi 
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saya,  se$lalu me$nyayangi  saya dan te$rimakasih sudah me$ne$rima saya de$ngan 

sangat baik.  

8.   Untuk diri se$ndiri Fe$rli pe$brianti te$rimakasih te$lah kuat sampai de$tik ini, yang 

mampu me$nge$ndalikan diri dari te$kanan luar dan se$lalu me$rayakan dirimu 

se$ndiri sampai saat ini. Yang tidak me$nye$rah se$sulit apapun rintangan kuliah 

ataupun prose$s pe$nyusunan skripsi, yang mampu be$rdiri te$gak ke$tika dihantam 

pe$rmasalahan yang ada. Be$rbahagialah se$lalu dimanapun be$rada, Fe$rli. 

Apapun kurang dan le$bihmu mari me$rayakan diri se$ndiri.   
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Abstrak 

Ferli Pebrianti, 2025 Pengaruh Struktur Kepemilikan, Dewan 

Komisaris Independen, Dan Komite Audit 

Terhadap Pengungkapan Manajemen RisikoStudi 

Kasus Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar 

Dibursa Efek Indonesia Selama Tahun 2021-2023 

 

Pembimbing: Hesti Setiorini, S.Ak., M.Ak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan pengaruh Struktur 

Kepemilikan, Dewan Komisaris Independen, Dan Komite Audit Terhadap 

Pengungkapan Manajemen Risiko. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 yang terdiri 

dari 47 perusahaan. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 96 sampel yang 

ditentukan melalui purposive sampling. Metode yang digunakan merupakan metode 

kuantitatif yang diolah dengan SPSS 30. Penelitian ini menganalisis pengungkapan 

manajemen risiko perbankan berdasarkan kerangka COSO Enterprise Risk 

Management (COSO ERM). Teknik dan analisis data yang digunakan yaitu statistik 

deskriptif dan analisis regresi linear berganda.Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, menunjukkan bahwa seluruh variabel tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap pengungkapan manjemen risiko pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, 

dewan komisaris independen dan komite audit tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan manajemen risiko. 

 

Kata  Kunci: Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Pengungkapan 

Manajemen Risiko, Struktur Kepemilikan 
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Abstract 

Ferli Pebrianti, 2025. 

 

The Influence of Ownership Structure, Independent 

Board of Commissioners, and Audit Committee on 

Risk Management Disclosure Case Study of Banking 

Companies Listed on the Indonesian Stock 

Exchange During 2021-2023 

 

Supervisor: Hesti Setiorini, S.Ak., M.Ak 

 This study aims to test and prove the influence of Ownership Structure, 

Independent Board of Commissioners, and Audit Committee on Risk Management 

Disclosure.. The population in this study is banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2021-2023 period consisting of 47 companies. The 

number of samples in this study is 96 samples determined throughpurposive 

sampling.The method used is a quantitative method processed with SPSS 30. This 

study analyzes banking risk management disclosure based on the COSO 

framework.Enterprise Risk Management(COSO ERM).The techniques and data 

analysis used are descriptive statistics and multiple linear regression analysis. Based 

on the results of the research conducted, it shows that all variables do not have a 

simultaneous effect on risk management disclosure in banking companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-2023. The results of the study 

partially show that the variables of management ownership, institutional ownership, 

independent board of commissioners and audit committee do not affect risk 

management disclosure.  

 

Keywords: Independent Board of Commissioners, Audit Committee, Management 

Disclosure Risk, Ownership Structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Industri pe$rbankan  me$miliki pe$ran  yang  sangat vital dalam pe$re$konomian 

suatu  ne$gara, yang be$rfungsi se$bagai inte$rme$diasi antara pihak yang me$miliki 

surplus dana dan pihak yang me$mbutuhkan dana. Dalam konte$ks ini, bank tidak 

hanya be$rfungsi se$bagai pe$nyimpan dan pe$mbe$ri pinjaman, te$tapi juga se$bagai 

katalisator  untuk pe$rtumbuhan e$konomi. De$ngan me$mfasilitasi inve$stasi, bank 

me$mbantu me$nciptakan  lapangan ke$rja, me$ningkatkan daya be$li masyarakat, dan 

pada akhirnya me$ndorong pe$rtumbuhan e$konomi se$cara ke$se$luruhan. 

Ke$be$rhasilan bank dalam  me$njalankan fungsi ini sangat be$rgantung pada 

ke$mampuan me$re$ka untuk me$nge$lola be$rbagai risiko yang muncul. Risiko 

ke$uangan  se$pe$rti likuiditas, me$ngacu  pada ke$mampuan bank untuk me$me$nuhi 

ke$wajiban  jangka pe$nde$k, se$dangkan risiko kre$dit be$rkaitan de$ngan 

ke$mungkinan de$bitur gagal bayar. Se$lain itu, risiko ope$rasional juga harus 

dipe$rhatikan, kare$na me$liputi pote$nsi ke$rugian akibat ke$gagalan siste$m inte$rnal, 

ke$salahan manusia, atau ke$jadian e$kste$rnal yang tidak te$rduga. 

Ole$h kare$na itu, transparansi dalam pe$ngungkapan manaje$me$n risiko 

me$njadi aspe$k yang tidak dapat diabaikan. Pe$ngungkapan yang baik tidak hanya  

me$nce$rminkan  komitme$n bank te$rhadap good corporate$ gove$rnance$, te$tapi juga 

me$mbe$rikan informasi yang dipe$rlukan bagi pe$mangku ke$pe$ntingan untuk 

me$mbuat ke$putusan yang te$pat. Nasabah dan inve$stor ce$nde$rung le$bih pe$rcaya 

ke$pada bank yang se$cara te$rbuka me$nyampaikan ke$bijakan dan praktik 
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manaje$me$n risiko me$re$ka. Hal ini tidak hanya me$ningkatkan ke$pe$rcayaan publik, 

te$tapi juga me$nciptakan stabilitas di pasar ke$uangan. Di te$ngah me$ningkatnya 

komple$ksitas siste$m ke$uangan global dan tantangan yang dihadapi ole$h industri 

pe$rbankan, ke$butuhan untuk me$mpe$rkuat ke$rangka pe$ngungkapan manaje$me$n 

risiko se$makin me$nde$sak. De$ngan de$mikian, bank harus be$radaptasi de$ngan 

re$gulasi yang le$bih ke$tat dan harapan masyarakat yang se$makin tinggi akan 

akuntabilitas. Me$lalui pe$ngungkapan yang transparan, bank dapat me$mbangun 

re$putasi yang solid dan me$njamin ke$be$rlanjutan ope$rasional me$re$ka di masa 

de$pan. 

Se$panjang tahun 2024, se$ktor pe$rbankan di Indone$sia me$nghadapi krisis 

yang cukup se$rius de$ngan te$rcatatnya 15 bank yang me$ngalami ke$bangkrutan. 

Fe$nome$na ini me$nyoroti le$mahnya manaje$me$n risiko, banyak bank yang be$lum 

me$miliki siste$m  manaje$me$n risiko yang baik, te$rutama dalam hal me$ngantisipasi 

pe$rubahan kondisi e$konomi makro dan faktor e$kste$rnal lainnya. Te$rutama dalam 

hal pe$nge$lolaan risiko dan ke$kuatan modal pe$rbankan. Be$be$rapa faktor utama 

yang me$nye$babkan ke$bangkrutan ini me$ncakup pe$rmodalan yang tidak 

me$ncukupi, ke$tidakmampuan bank untuk me$me$nuhi standar likuiditas, dan 

le$mahnya manaje$me$n risiko yang me$mbuat bank re$ntan te$rhadap pe$rubahan 

kondisi e$konomi makro. Se$lain itu, te$kanan e$kste$rnal se$pe$rti ke$tidakstabilan 

e$konomi global dan pe$ningkatan suku bunga turut me$mpe$rburuk kondisi. Dalam 

situasi ini, bank yang tidak me$miliki ke$tahanan finansial yang kuat le$bih re$ntan 

te$rhadap te$kanan, te$rutama ke$tika harus me$nghadapi lonjakan be$ban kre$dit 

be$rmasalah. Fe$nome$na ini me$ngindikasikan bahwa pe$ngawasan se$rta pe$nge$lolaan 
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risiko di se$ktor pe$rbankan pe$rlu ditingkatkan agar stabilitas siste$m ke$uangan 

nasional dapat te$rjaga dan krisis se$rupa dapat dihindari di masa me$ndatang 

(Bine$kasri, 2024). We$bsite$ www.cnbcindonesia.com  

Dalam konte$ks ini, pe$ngungkapan manaje$me$n risiko me$njadi se$makin 

krusial bagi se$ktor pe$rbankan. Pe$ngungkapan yang transparan me$nge$nai praktik 

dan ke$bijakan manaje$me$n risiko dapat me$mbantu pe$mangku ke$pe$ntingan, 

te$rmasuk re$gulator, inve$stor, dan nasabah, me$mahami tingkat ke$tahanan bank 

dalam me$nghadapi risiko ke$uangan. De$ngan me$ngungkapkan manaje$me$n risiko 

se$cara je$las, bank dapat me$mbe$rikan gambaran me$nge$nai ke$siapan me$re$ka dalam 

me$ngantisipasi be$rbagai pote$nsi krisis, te$rmasuk risiko kre$dit, likuiditas, pasar, 

dan ope$rasional. Se$lain itu, pe$ngungkapan manaje$me$n risiko yang me$madai juga 

be$rpe$ran dalam me$ningkatkan ke$pe$rcayaan publik te$rhadap stabilitas dan 

ke$se$hatan pe$rbankan, kare$na me$nunjukkan bahwa bank me$miliki me$kanisme$ 

pe$ngawasan inte$rnal yang e$fe$ktif. 

 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manaje$me$n risiko yang baik 

bisa me$lakukan pe$ngungkapan risiko yang be$rkualitas. Ole$h kare$na itu 

pe$ngide$ntifikasian risiko sangat pe$nting untuk di te$rapkan dise$tiap pe$rusahaan 

de$ngan cara me$lakukan pe$re$ncanaan strate$gi pe$rusahaan agar pe$ninjauan risiko 

pe$rusahaan bisa le$bih maksimal. Se$te$lah ide$ntifikasi risiko dilakukan, pe$rusahaan 

diharuskan me$nyiapkan strate$gi mitigasi risiko dan me$lakukan pe$ngungkapan di 

laporan tahunan. Dalam pe$ngide$ntifikasian mitigasi dan pe$ngungkapan sangat di 

butuhkan ke$rja sama yang baik dari de$wan dire$ksi, manaje$me$n dan pe$rsone$l 

lainnya. Be$be$rapa faktor yang di indikasikan be$rpe$ngaruh te$rhadap 

http://www.cnbcindonesia.com/
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pe$ngungkapan manaje$me$n risiko adalah struktur ke$pe$milikan, de$wan komisaris 

inde$pe$nde$n, dan komite$ audit te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n risiko. 

Struktur ke$pe$milikan pe$rusahaan te$rbagi me$njadi dua je$nis utama: 

ke$pe$milikan manaje$me$n dan ke$pe$milikan institusional. Ke$pe$milikan manaje$me$n 

adalah be$ntuk ke$pe$milikan saham ole$h pihak manaje$me$n pe$rusahaan, se$pe$rti 

dire$ktur, e$kse$kutif, atau anggota tim manaje$me$n lainnya yang bisa me$mpe$ngaruhi 

pe$ngambilan ke$putusan suatu pe$rusahaan (Itan & De$vina, 2021). Ke$pe$milikan 

manaje$me$n me$miliki kaitan e$rat de$ngan manaje$me$n risiko kare$na ke$tika 

manaje$me$n pe$rusahaan juga me$miliki saham, me$re$ka se$cara pribadi te$rdampak 

ole$h kine$rja pe$rusahaan. Jika pe$rusahaan me$nghadapi risiko yang dapat 

me$rugikan nilai saham, ini juga akan me$rugikan me$re$ka. Kare$na itu, manaje$me$n 

me$miliki inse$ntif kuat untuk le$bih be$rhati-hati dalam me$nge$lola risiko de$mi 

me$lindungi nilai inve$stasi me$re$ka se$ndiri dan ke$pe$ntingan 

pe$me$gang saham lainnya. Ole$h kare$na itu, me$re$ka ce$nde$rung le$bih proaktif 

dalam me$ngide$ntifikasi dan me$nge$lola risiko yang dapat me$mpe$ngaruhi 

kine$rja pe$rusahaan. Ke$pe$milikan manaje$me$n diukur de$ngan me$nggunakan rasio, 

yaitu pe$rse$ntase$ saham yang dimiliki ole$h manaje$r dibagi de$ngan total saham 

yang be$re$dar (suaidah, 2020). Se$makin tinggi pe$rse$ntase$ ke$pe$milikan, se$makin 

be$sar inse$ntif manaje$me$n untuk me$ngungkapkan informasi te$rkait risiko. 

Ke$pe$milikan institusional adalah ke$pe$milikan saham ole$h institusi atau le$mbaga 

ke$uangan se$pe$rti bank, pe$rusahaan asuransi, dana pe$nsiun, dan le$mbaga inve$stasi 

lainnya. Me$re$ka be$rpe$ran pe$nting dalam me$ngawasi kine$rja pe$rusahaan dan 

be$rtindak se$bagai pe$nge$ndali e$kste$rnal untuk me$mastikan agar manaje$me$n 
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me$njalankan pe$rusahaan de$ngan baik dan se$suai de$ngan prinsip tata ke$lola yang 

baik (Lokaputra e$t al., 2022). Ke$pe$milikan institusional me$miliki kaitan yang e$rat 

de$ngan manaje$me$n risiko, kare$na le$mbaga-le$mbaga ke$uangan se$pe$rti dana 

pe$nsiun, pe$rusahaan asuransi, dan bank me$miliki ke$pe$ntingan dalam me$njaga 

stabilitas pe$rusahaan te$mpat me$re$ka be$rinve$stasi. De$ngan me$miliki saham, 

me$re$ka bukan hanya inve$stor pasif, te$tapi juga me$miliki ke$mampuan untuk 

me$mpe$ngaruhi ke$bijakan manaje$me$n, te$rmasuk dalam aspe$k manaje$me$n risiko. 

Diukur de$ngan pe$rse$ntase$ saham yang dimiliki ole$h inve$stor institusional dibagi 

de$ngan total saham yang be$re$dar (suaidah, 2020). Se$makin tinggi rasio ini, 

se$makin be$sar pote$nsi pe$ngaruh me$re$ka te$rhadap ke$bijakan manaje$me$n risiko. 

Me$nurut Utami & Cahyono (2023) dalam  KNKG (2006) De$wan Komisaris 

Inde$pe$nde$n  me$rupakan anggota de$wan komisaris yang tidak me$miliki hubungan 

ke$pe$ntingan de$ngan manaje$me$n, anggota de$wan komisaris lainnya dan pe$me$gang 

saham pe$nge$ndali, se$rta be$bas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang 

dapat me$mpe$ngaruhi ke$mampuannya untuk be$rtindak  inde$pe$nde$n atau be$rtindak 

se$mata-mata de$mi ke$pe$ntingan pe$rusahaan. De$wan komisaris inde$pe$nde$n adalah 

anggota de$wan komisaris yang dipilih se$cara khusus untuk me$njamin obje$ktivitas 

dan inte$gritas dalam pe$ngawasan pe$rusahaan. Kaitan De$wan komisaris 

inde$pe$nde$n de$ngan manaje$me$n risiko yaitu untuk me$mbantu me$njaga pe$rusahaan 

agar te$tap aman dari risiko-risiko yang bisa me$rugikan. Kare$na me$re$ka bukan 

bagian dari manaje$me$n, me$re$ka bisa me$nilai ke$putusan pe$rusahaan de$ngan le$bih 

obje$ktif dan me$mastikan manaje$me$n tidak me$ngambil risiko be$rle$bihan. Hal ini 

me$ncakup ke$tidakadaan hubungan pribadi, finansial, atau bisnis yang dapat 
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me$nimbulkan konflik ke$pe$ntingan, se$hingga me$re$ka mampu be$rtindak de$ngan 

ne$tralitas pe$nuh dalam pe$ngambilan ke$putusan. Pe$ran utama dari komisaris 

inde$pe$nde$n adalah me$mastikan bahwa ke$putusan yang diambil de$wan komisaris 

be$nar-be$nar se$suai de$ngan tujuan jangka panjang dan ke$be$rlanjutan pe$rusahaan, 

bukan untuk ke$pe$ntingan se$ge$lintir pihak te$rte$ntu (Utami & Cahyono, 2023). 

De$wan komisaris inde$pe$nde$n ini diukur de$ngan jumlah komisaris inde$pe$nde$n 

dibagi de$ngan jumlah de$wan komisaris (Jatiningrum & Marantika, 2021). 

Se$makin banyak komisaris inde$pe$nde$n, maka biasanya pe$ngawasan kan le$bih 

ke$tat. 

Komite$ audit adalah se$buah komite$ inde$pe$nde$n yang dibe$ntuk ole$h dan 

be$rtanggung jawab langsung ke$pada de$wan komisaris, be$rpe$ran untuk me$mbantu 

de$wan komisaris dalam me$njalankan tugas dan fungsi pe$ngawasan me$re$ka 

(Swarte$ e$t al., 2020).  Komite$ audit te$rdiri dari se$jumlah anggota yang me$miliki 

ke$ahlian di bidang ke$uangan, akuntansi, atau audit, yang mana ke$ahlian te$rse$but 

me$mungkinkan me$re$ka untuk me$nilai dan me$mantau kine$rja pe$rusahaan se$cara 

obje$ktif dan me$nye$luruh. Me$lalui pe$rannya ini, komite$ audit me$mbantu me$njaga 

kre$dibilitas laporan ke$uangan pe$rusahaan, me$ningkatkan tata ke$lola pe$rusahaan 

(good corporate$ gove$rnance$), se$rta me$mpe$rkuat ke$pe$rcayaan publik dan 

pe$me$gang saham te$rhadap pe$rusahaan (Wahyuni e$t al., 2020). Kaitan komite$ 

audit de$ngan manaje$me$n risiko yaitu me$mbantu me$nge$lola risiko de$ngan 

me$mantau laporan ke$uangan dan me$mastikan pe$rusahaan me$ngikuti aturan yang 

ada. Me$re$ka me$me$riksa apakah pe$rusahaan me$ngide$ntifikasi dan me$ngatasi 

risiko de$ngan baik, se$hingga pe$rusahaan bisa te$rhindar dari masalah ke$uangan 
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dan lainnya. Diukur de$ngan jumlah komite$ audit dipe$rusahaan (suaidah, 2020). 

Se$makin banyak anggota yang me$miliki ke$ahlian dan pe$ngalaman, maka se$makin 

baik pe$ngawasan yang bisa dilakukan. 

Pe$ne$litian ini adalah re$plikasi dari pe$ne$litian  Swarte$ e$t al  (2020) 

Pe$rbe$daan utama pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya adalah 

pe$nambahan variabe$l ke$pe$milikan manaje$me$n, ke$pe$milikan institusional. de$wan 

komisaris inde$pe$nde$n dan komite$ audit. Variabe$l-variabe$l ini dipilih kare$na 

dipe$rkirakan be$rpe$ngaruh signifikan dalam me$ningkatkan transparansi 

pe$ngungkapan manaje$me$n risiko di pe$rbankan. Ke$pe$milikan manaje$me$n juga 

be$rpe$ran, kare$na manaje$r yang me$miliki saham biasanya me$miliki ke$pe$ntingan 

yang se$laras de$ngan pe$rusahaan, Ke$pe$milikan institusional dianggap pe$nting 

kare$na inve$stor institusional ce$nde$rung me$ngawasi ke$bijakan pe$rusahaan dan 

me$ndorong pe$nge$lolaan risiko yang hati-hati, de$wan komisaris inde$pe$nde$n 

me$mbantu me$mastikan pe$ngawasan yang obje$ktif atas ke$putusan manaje$me$n, 

se$me$ntara itu komite$ audit me$mbantu me$njaga kre$dibilitas laporan ke$uangan 

pe$rusahaan. Pe$ne$litian ini be$rtujuan me$mpe$rdalam pe$mahaman me$nge$nai faktor-

faktor yang me$ndorong transparansi dan e$fe$ktivitas pe$nge$lolaan risiko di se$ktor 

pe$rbankan. 

Me$nurut Lokaputra e$t al (2022), O. F. Utami & Cahyono (2023), dan 

Anggrae$ni & Iradianty (2023)  me$nyatakan bahwa  De$wan komisaris inde$pe$nde$n, 

komite$ audit, dan struktur ke$pe$milikan institusional be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n risiko, ke$pe$milikan manaje$me$n be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$ngungkapan  manaje$me$n risiko.  
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Adanya pe$rbe$daan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan pe$ne$liti te$rdahulu 

me$nye$babkan dipe$rlukannya pe$ne$litian ke$mbali kare$na ada be$be$rapa variabe$l 

yang hasilnya be$lum konsiste$n. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Lokaputra e$t al 

(2022) me$nyatakan bahwa struktur ke$pe$milikan manaje$me$n be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n risiko. Se$dangkan pe$ne$litian yang dilakukan 

ole$h  Majid e$t al (2021) me$ngungkapkan bahwa struktur ke$pe$milikan manaje$me$n 

tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n risiko.  Pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Muyasaroh (2023) me$nunjukkan bahwa struktur ke$pe$milikan 

insitusional be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n 

risiko. Se$me$ntara pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Anggrae$ni & Iradianty (2023) 

me$nujukkan bahwa struktur ke$pe$milikan institusional tidak be$rdampak signifikan 

te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n risiko. Pe$ne$litian ini dilakukan ole$h 

Primadona e$t al (2024) me$nyatakan bahwa de$wan komisaris inde$pe$nde$n 

be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n risiko. 

Se$dangkan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Apri Yongki e$t al (2024) 

me$ngungkapkan bahwa de$wan komisaris inde$pe$nde$n tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$ngungkapan manaje$me$n risiko. Utami & Cahyono (2023) dan  Wahyuni e$t al 

(2020) me$nyatakan bahwa komite$ audit be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko. Se$dangkan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Ramos & 

Cahyonowati (2021) me$ngungkapkan bahwa komite$ audit tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n risiko. 

Be$rdasarkan uraian diatas, pe$ne$liti be$rmaksud me$lakukan pe$ne$litin de$ngan 

judul “ Pengaruh Struktur Kepemilikan, Dewan Komisaris Independen, dan 
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Komite Audit Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023” 

1.2. Identifikasi masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, maka dapat dike$tahui ide$ntifikasi 

masalah yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Industri pe$rbankan me$miliki pe$ran pe$nting dalam stabilitas e$konomi, 

namun krisis ke$uangan, se$pe$rti yang dialami 15 bank di Indone$sia pada 

tahun 2024, me$nunjukkan adanya ke$le$mahan dalam manaje$me$n risiko.  

2. Pe$ngungkapan manaje$me$n risiko yang baik dipe$rlukan untuk me$njaga 

ke$pe$rcayaan dan stabilitas ke$uangan, de$ngan transparansi dan pe$ngawasan 

se$bagai faktor utama yang me$ndorong akuntabilitas di se$ktor pe$rbankan. 

3. Faktor-faktor manaje$me$n risiko, se$pe$rti struktur ke$pe$milikan, de$wan 

komisaris inde$pe$nde$n, dan komite$ audit, diduga be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kualitas pe$ngungkapan manaje$me$n risiko, namun pe$ne$litian te$rdahulu 

me$nunjukkan hasil yang be$lum konsiste$n. 

1.3. Batasan masalah  

Be$rdasarkan ide$ntifikasi masalah di atas, maka pe$ne$litian pe$rlu me$mbatasi 

masalah yang dite$liti le$bih lanjut, agar pe$rmasalahan yang dite$liti le$bih fokus dan 

te$rse$le$saikan de$ngan baik. Pe$mbatasan masalah dalam pe$ne$litian ini yaitu: 

1. me$nganalisis pe$ngaruh struktur ke$pe$milikan (ke$pe$milikan manaje$me$n dan  

ke$pe$milikan institusional), de$wan komisaris inde$pe$nde$n, dan komite$ audit 

te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n risiko. 
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2. pe$ne$litian ini hanya me$ncakup pe$rusahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di 

Bursa E$fe$k Indone$sia se$lama tahun$ 2021-2023 

1.4. Rumusan Masalah  

Dari uraian-uraian yang te$lah dije$laskan pada latar be$lakang masalah 

se$be$lumnya, maka pe$nulis me$ncoba me$rumuskan masalah se$bagai be$rikut: 

1. Apakah ke$pe$milikan manaje$me$n be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko? 

2. Apakah ke$pe$milikan institusional be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko? 

3. Apakah de$wan komisaris inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko? 

4. Apakah komite$ audit be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n 

risiko? 

5. Apakah kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen, dan komite audit berpengaruh terhadap 

pengungkapan manajemen risiko? 

1.5. Tujuan penelitian  

Be$rdasarkan pe$rumusan masalah, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui 

dan me$mbuktikan se$cara e$mpiris me$nge$nai hal-hal be$rikut: 

1. Untuk me$nge$tahui pengaruh ke$pe$milikan manaje$me$n te$rhadap 

pe$ngungkapan manaje$me$n risiko pada pe$rusahaan pe$rbankan yang te$rdaftar 

di Bursa E$fe$k Indoe$sia tahun 2021-2023. 
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2. Untuk me$nge$tahui pengaruh ke$pe$milikan institusional te$rhadap 

pe$ngungkapan manaje$me$n risiko pada pe$rusahaan pe$rbankan yang te$rdaftar 

di Bursa E$fe$k Indoe$sia tahun 2021-2023. 

3. Untuk me$nge$tahui pengaruh de$wan komisaris inde$pe$nde$n te$rhadap 

pe$ngungkapan manaje$me$n risiko pada pe$rusahaan pe$rbankan yang te$rdaftar 

di Bursa E$fe$k Indoe$sia tahun 2021-2023. 

4. Untuk me$nge$tahui pengaruh komite$ audit te$rhadap pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko pada pe$rusahaan pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia tahun 2021-2023. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajemen, kepemilikan 

institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit terhadap 

pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 

1.6. Manfaat penelitian 

Adapun hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat 

se$bagai be$rikut: 

1.6.1. Manfaat teoritis  

Hasil pe$ne$litian ini dapat me$nambah lite$ratur te$rkait faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhi pe$ngungkapan manaje$me$n risiko, khususnya pada se$ktor 

pe$rbankan. 
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1.6.2. Manfaat Praktis  

 

1. Bagi investor 

Pe$ne$litian ini dapat me$mbantu inve$stor dalam me$mahami se$jauh mana 

pe$rusahaan transparan dalam me$nge$lola dan me$ngungkapkan risiko-risiko 

me$re$ka, te$rutama di se$ktor pe$rbankan yang re$ntan te$rhadap krisis ke$uangan. 

2.      Bagi manajer 

Pe$ne$litian ini me$ndorong manaje$r untuk le$bih transparan dalam 

pe$nge$lolaan risiko, se$hingga me$nciptakan lingkungan ke$rja yang le$bih 

te$rbuka dan me$mungkinkan pe$mangku ke$pe$ntingan untuk me$mahami 

bagaimana risiko dike$lola. 

3.      Bagi perusahaan 

Pe$rusahaan yang me$ne$rapkan hasil pe$ne$litian ini dapat me$ningkatkan good 

corporate$ gove$rnance$ (GCG) me$re$ka, se$hingga me$mpe$rbaiki citra 

pe$rusahaan dan me$ningkatkan daya tarik pe$rusahaan di mata inve$stor 

se$rta pasar modal. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 


